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Representasi suatu deret ke dalam bentuk lain merupakan salah satu kajian yang terdapat di 
dalam ilmu matematika. Salah satu representasi yang paling umum digunakan adalah representasi deret 
ke dalam bentuk integral, yang memungkinkan deret tersebut (khususnya deret tak terhingga) dapat 
ditentukan nilai atau jumlahnya. Banyak cara untuk merepresentasikan deret ke dalam bentuk integral, 
diantaranya dengan memanfaatkan ekspansi deret Maclaurin, fungsi khusus integral (fungsi gamma dan 
beta), serta teorema-teorema yang telah ada sebelumnya. Anthony Sofo [9] dalam kajiannya telah 
menemukan bentuk deret 𝑆(𝑎, 𝑏, 𝑗, 𝑘, 𝑚, 𝑡), yang kemudian akan dikaji bagaimana bentuk integral lipat 
dua dari deret tersebut di dalam paper ini beserta analisis kekonvergenannya. 
 
Kata kunci: Deret Maclaurin, Integral Lipat Dua, Integral Euler, Identitas Kombinatorial. 
 
Pendahuluan 
Masalah utama dalam kajian deret terutama deret tak hingga adalah untuk mencari status 
konvergensi dan menentukan nilai atau jumlah dari deret tersebut yang tidak dapat dikalkulasikan 
dengan cara biasa. Hal inilah yang menjadi landasan dilakukannya representasi suatu deret. Salah satu 
representasi yang digunakan ialah representasi deret ke dalam bentuk integral. Masalah ini sudah dikaji 
dengan baik dalam kajian matematika diskrit dan kalkulus. Di dalam paper ini, kita akan mengkaji bentuk 
integral dari deret 











Dan status konvergensinya. Kita menganalisis beberapa hasil yang telah dipublikasikan oleh Anthony 
Sofo [9] dan penulis lainnya. 
 
Teori 
Definisi 1.1. [1] Fungsi Gamma dikenal juga sebagai integral Euler kedua, didefinisikan oleh integral tak 
wajar 




Integral tersebut konvergen secara mutlak untuk 𝑥 ≥ 1. Atau dapat juga didefinisikan sebagai fungsi 
faktorial 𝛤(𝑝) = (𝑝 − 1)!. 
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Definisi 1.2. [1] Fungsi Beta dikenal sebagai integral Euler pertama, didefinisikan sebagai 
     𝐵(𝑝, 𝑞) = ∫ 𝑥𝑝−1(1 − 𝑥)𝑞−1𝑑𝑥
1
0
, untuk p > 0 dan q > 0. 
Hubungan fungsi gamma dan fungsi beta didefinisikan oleh 




Definisi 1.3. [3] Deret Maclaurin merupakan deret Taylor dari suatu fungsi di tiitk 0 yang didefinisikan 
dengan 
f(0) + f’(0)(x) + 
f ' ' ( )0
2!
x2  + 




x3 + . . . 
Definisi 1.4. [6] Deret Hipergeometri didefinisikan oleh deret pangkat 
 𝐹𝑞
𝑝







Dimana (𝑎)𝑛 = 𝑎(𝑎 + 1)(𝑎 + 2)(𝑎 + 3) … (𝑎 + 𝑛 − 1) merupakan simbol Pochhammer. 
 
Hasil dan Diskusi 
Lemma berikut ini merupakan representasi integral dari 
1
(𝑘+𝑎)𝑗
, yang mana bentuk identitas 
tersebut akan membantu kita untuk menemukan representasi integral dari suatu deret tertentu. 









, untuk 𝑗 ≥ 1
1                                                  , untuk 𝑗 = 0
 


























 Untuk 𝑗 = 0, maka didapat 
1
(𝑘+𝑎)0
 = 1. ■ 
Teorema selanjutnya akan membahas mengenai representasi deret S(𝑎, 𝑗, 𝑘, 𝑚, 𝑡), yang mana deret 
tersebut menjadi landasan untuk merepresentasikan deret S(𝑎, 𝑏, 𝑗, 𝑘, 𝑚, 𝑡) yang telah didefinisikan 
sebelumnya. 
Teorema 1.6. [9]  Misalkan a merupakan bilangan bulat positif sebarang, |𝑡| ≤ 1, 𝑗 ≥ 0, 𝑘 ≥ 0, dan 𝑚 ≥
1, maka 










𝑛=0   

















                                     ,   untuk 𝑘 = 0 
                          (1) 
 






















𝑛=0 .  
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Selanjutnya perhatikan bentuk deret  ∑ (𝑛+𝑚−1
𝑛
)(𝑡𝑒−𝑦𝑎𝑥𝑎)𝑛∞𝑛=0 , dengan menggunakan fungsi 



























𝑑𝑥𝑑𝑦.                 (3) 
Untuk 𝑘 = 0,  

















𝑛=0    
            = ∑ 𝑡𝑛 (
𝑛 + 𝑚 − 1
𝑛








𝑛 + 𝑚 − 1
𝑛
)∞𝑛=0  

















𝑛=0   konvergen 























   (𝑎𝑛+1)
. Dengan 






























   (𝑎𝑛+1)
∞











juga akan konvergen untuk  |𝑡| < 1.  
Dengan terbuktinya Teorema 1.6, sehingga melahirkan akibat sebagai berikut 
 


























, for 𝑘 ≥ 0   (4) 
















































Teorema 1.8. [9] Misalkan 𝑎 dan 𝑏 bilangan bulat positif sebarang dimana 𝑎 − 𝑏 ≥ 0, 𝑗 ≥ 0, 𝑘 ≥ 0, 𝑡 ∈
𝑅 dan 𝑚 ≥ 1. Untuk |
𝑡𝑏𝑏(𝑎−𝑏)𝑎−𝑏
𝑎𝑎
| ≤ 1, maka: 
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   (5) 
 




























𝑛 + 𝑚 − 1
𝑛













Untuk 𝑘 = 0 

















𝑛=0   
 = ∑ 𝑡𝑛 (
𝑛 + 𝑚 − 1
𝑛
) 𝐵(𝑏𝑛 + 1, (𝑎 − 𝑏)𝑛 + 𝑗 + 1)∞𝑛=0      













. ■  
Selanjutnya akan ditentukan interval dimana deret S(𝑎, 𝑏, 𝑗, 𝑘, 𝑚, 𝑡) konvergen menuju suatu nilai. 
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   (𝑎𝑛+𝑎+1)!(𝑏𝑛)!(𝑎𝑛−𝑏𝑛)!
| = |t| |
𝑏𝑏(𝑎−𝑏)(𝑎−𝑏)
𝑎𝑎
| < 1. 










𝑛=0  akan konvergen ketika |𝑡| < |
𝑎𝑎
𝑏𝑏(𝑎−𝑏)(𝑎−𝑏)
















Contoh 1.9. Untuk kasus 𝑎 = 2, 𝑏 = 1, 𝑗 = 0, 𝑘 = 0, 𝑚 = 5, kita peroleh bentuk deret 
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𝑡3 + ⋯  


























































































































) ≈ 1.2440. 
Karena deret 𝑆 (2,1,0,0,5,
1
4
) mempunyai representasi dalam bentuk integral, maka jumlah dari deret 






 dengan batas 𝑥 = 0 


















Gambar 1.1 Interpretasi deret S(2,1,0,0,5,
1
4
) dalam bidang-xy 




Simpulan dari kajian paper ini adalah sebagai berikut: 
1. Kajian disini hanya dikhususkan untuk deret yang didefinisikan sebagai berikut: 





































𝑑𝑥                                  
1
0
, untuk 𝑘 = 0 
. 




|. Selanjutnya berdasarkan dari hasil studi kasus, jika disubstitusikan nilai 𝑎 = 2, 𝑏 =
1, 𝑗 = 0, 𝑘 = 0, 𝑚 = 5, dan 𝑡 =
1
4
























| = |4|, maka S(2,1,0,0,5,
1
4
) merupakan deret yang konvergen dan 




























) ≈ 1.2440. 
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